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Abstract

Background: Emerging adulthood is a period of self-exploration or identity. In this era, individuals build
relationships to connect with other people through social media. Dependence on social media has negative
impacts, one of which is anxiety. The anxiety disorder that appears is called fear of missing out (FOMO).
Symptoms can be seen from dependence on cell phones, tension when not accessing social media, and
obsession with what other individuals upload. The impact is a feeling of inferiority. Low self-satisfaction in an
individual's life encourages high levels of FOMO and has negative impacts such as decreased academic
achievement, difficulty communicating with other people and disrupting developmental stages in the emerging
adulthood phase.

Purpose: To determine the relationship between self-esteem and fear of missing out (FOMO) in emerging
adulthood.

Method: Quantitative descriptive with a correlational approach. The sample in this study amounted to 343
respondents with a sampling technique using proportional stratified random sampling. The research instrument
used was a standard self-esteem questionnaire, namely the Rosernberg Self-esteem Scale (RSES) with a validity
result of r < 0.30 and a reliability level of 0.889 Cronbach's Alpha, in addition the fear of missing out scale
(FOMOS) questionnaire was used with a validity result of r < 0.30 and The reliability level is 0.661 Cronbach's
Alpha.

Results: The majority of self-esteem levels in emerging adulthood are in the medium category. Obtained p-value
<0.001, which means p<a (0.05) indicates a significant relationship between self-esteem and FoMO that occurs
in emerging adulthood.

Conclusion: There is a significant influence between high self-esteem and low levels of fear of missing out
(FOMO) in emerging adulthood.

Suggestion: Emerging adulthood who experience high FOMO with low self-esteem can make self-improvement
by reducing excessive use of social media to minimize the occurrence of prolonged feelings of low self-esteem.

Keyword: Emerging Adulthood; Fear of Missing Out (FOMO); Self-Esteem.

Pendahuluan: Manusia dewasa awal merupakan masa eksplorasi jati diri atau identitas. Pada masa ini, individu
membangun relasi untuk terhubung dengan orang lain melalui media sosial. Ketergantungan terhadap media
sosial memberikan dampak negatif, salah satunya adalah kecemasan. Gangguan kecemasan yang muncul
disebut fear of missing out (FOMO). Gejalanya dapat terlihat dari ketergantungan akan ponsel, ketegangan saat
tidak mengakses media sosial, dan obsesi dengan apa yang diunggah oleh individu lain. Dampak yang
ditimbulkan adalah perasaan rendah diri. Rendahnya kepuasan diri dalam hidup individu mendorong tingkat
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FoMO vyang tinggi dan memberikan dampak negatif seperti, prestasi akademik menurun, kesulitan untuk
berkomunikasi dengan orang lain dan mengganggu tahap perkembangan pada fase dewasa awal.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan harga diri dengan fear of missing out (FOMO) pada emerging adulthood.
Metode: Deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 343
responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner baku harga diri yaitu Rosenberg Self-esteem Scale
(RSES) dengan hasil validitas r < 0.30 dan tingkat reabilitas 0.889 Alpha Cronbach’s, selain itu digunakan
kuesioner fear of missing out scale (FOMOS) dengan hasil validitas r < 0.30 dan tingkat reabilitas 0.661 Alpha
Cronbach’s.

Hasil: Tingkat harga diri pada emerging adulthood mayoritas berada pada kategori sedang. Didapatkan p-value
<0.001 yang artinya p<a (0.05) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara harga diri dengan FoMO
yang terjadi pada emerging adulthood.

Simpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingginya nilai harga diri menjadikan rendahnya tingkat fear
of missing out (FOMO) pada emerging adulthood.

Saran: Emerging adulthood yang mengalami FoMO tinggi dengan harga diri rendah dapat melakukan perbaikan
diri dengan mengurangi penggunaan media sosial yang berlebihan guna meminimalisir terjadinya perasaan
rendah diri yang berkepanjangan.

Kata Kunci: Dewasa Awal; Fear of Missing Out (FoMO); Harga Diri.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet di era digital tidur sehingga dapat mengganggu kesehatan,
semakin pesat dan telah menjadi bagian kehidupan mengurangi daya tangkap serta daya ingat dan
sehari-hari manusia. Hadirnya internet menjadi suatu kecanduan media sosial bagi penggunanya
sarana yang membantu manusia untuk memenuhi (Krisnadi, & Adhandayani, 2022).
kebutuhan akan terhubung dengan orang lain Kecanduan media sosial membuat individu
melalui bersosialisasi. Hasil survei yang dilakukan melupakan tanggung jawab lain yang dimilikinya, hal
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet ini terlihat dari intensitas pengguna media sosial
Indonesia di rentang tahun 2022-2023 keseluruhan lebih dari dua jam sampai lima jam setiap harinya,
pengguna internet di Indonesia mengalami yang menimbulkan dampak negatif dari kecanduan
persentase peningkatan dari  77.02% menjadi media sosial salah satunya adalah kecemasan.
78.19% dengan kategori umur, usia 19-34 tahun Kecemasan timbul karena individu membandingkan
menjadi  pengguna dengan persentase tertinggi dirinya dengan orang lain melalui media sosial, dan
kedua sebesar 97.19%, dan rata-rata lama waktu individu tidak dapat menjalin komunikasi secara
mengakses media sosial 1-5 jam setiap harinya langsung dengan orang lain yang membuat dirinya
(Maghfiroh, Hidayah, Masajida, Zahroh, Katmawanti, menggunakan media sosial sebagai pengganti untuk
Kurniawati, & Rachmawati, 2023; Asosiasi dapat berkomunikasi dengan orang lain (Christina,
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). Yuniardi, & Prabowo, 2019; Darmawan, & Hatta,

Media sosial merupakan wadah untuk dapat 2022).
berinteraksi, bertukar informasi dan mengetahui Hal ini sejalan dengan teori kecemasan sosial
berita terkini. Penggunaan media sosial memberikan yang menjelaskan bahwa individu yang mengalami
dampak positif dan negatif bagi penggunanya, kecemasan sosial akan berperilaku lebih tertutup di
dampak positif yang diberikan yaitu memudahkan lingkungannya, karena telah menjadikan media
individu  dalam  mencari  informasi  terkini, sosial sebagai sarana untuk menghindari evaluasi
mempermudah berinteraksi dengan orang lain, dan negatif dari orang yang ada dilingkungan sekitarnya.
menambah wawasan bagi individu. Dampak negatif Oleh karena itu, muncul gangguan dari kecanduan
yang diberikan bagi  penggunanya vyaitu, media sosial yaitu perilaku kecemasan baru yang
penyalahgunaan penggunaan media sosial untuk disebut dengan Fear of Missing Out (FoMO)
mengakses situs pornografi, membuat individu lupa (Darmawan, & Hatta, 2022; Darusman, &

akan hal yang terjadi di sekitar, mengganggu waktu Sumaryanti, 2022; Young, & De Abreu, 2010).
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FoMO adalah fenomena yang terjadi akibat dari
bentuk ketakutan individu karena tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis untuk terhubung dengan orang
lain, yang ditandai dengan muncul rasa cemas
karena telah melewatkan momen yang ada di media
sosial. Gejala yang terjadi dapat terlihat dari
ketergantungan akan ponsel, ketegangan saat tidak
mengakses media sosial, obsesi dengan apa yang
diunggah oleh individu lain, dan dorongan untuk
mengunggah aktivitas yang dilakukan, namun
tertekan apabila hanya sedikit orang yang melihat
aktivitasnya di media sosial. Efek yang ditimbulkan
yakni mengakibatkan individu tidak dapat menikmati
kehidupan di dunia nyatanya karena ia selalu
berpusat kepada media sosial, kehilangan perhatian
dari lingkungan sekitar, dan perasaan rendah diri
(Aisafitri, & Yusriyah, 2021; Akbar, Aulya, Psari, &
Sofia, 2019; Przybylski, Murayama, DeHaan, &
Gladwell, 2013).

Individu yang rentan mengalami fenomena FoMO
berada pada usia 18 sampai 34 tahun, dalam
rentang usia ini termasuk kedalam kategori emerging
adulthood yang merupakan masa transisi dari masa
remaja akhir ke dewasa awal. Mahasiswa termasuk
kedalam kategori emerging adulthood, pada masa ini
mahasiswa sedang memasuki tahap eksplorasi jati
diri atau identitas, sehingga mahasiswa cenderung
berfokus pada dunia luar ketimbang dirinya sendiri.
Perkembangan mahasiswa pada kategori emerging
adulthood ini sesuai dengan teori psikososial
perkembangan tentang usia dewasa awal mengenai
tugas perkembangan pada usianya yaitu, individu
harus membangun hubungan intim dengan orang
lain, peningkatan dalam akademik serta Karir,
kematangan emosional dan membangun relasi
dengan lingkungan sosial (Ratnasari, Hayati, &
Bashori, 2021; Maghfiroh et al., 2023).

Membangun relasi dengan lingkungan sosial dan
berfokus pada dunia luar menjadi pondasi yang kuat
bahwa mahasiswa selalu ingin terhubung dengan
orang lain, termasuk terhubung melalui media sosial.
Hal ini membuat mahasiswa rentan untuk terkena
FoMO dikarenakan aktivitas yang dilakukan
mahasiswa membuat ia tidak bisa jauh dari ponsel
dan media sosial yang membuat mahasiswa
menggunakan ponsel selama berjam-jam untuk
mengakses media sosial guna melihat aktivitas
orang lain dan melupakan aktivitas diri sendiri.
Dampak yang ditimbulkan dari FOMO akibat media
sosial adalah tidak mampu mengendalikan emosi,
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kurang waktu untuk tidur, mengalami tekanan
emosional, dan perasaan rendah diri (Gupta, &
Sharma, 2021; Putri, Purnama, & Idi, 2019;
Maghfiroh et al., 2023).

Harga diri adalah salah satu kebutuhan bagi
manusia dan merupakan salah satu faktor
pendorong terjadinya FoMO. Hal ini dikarenakan
harga diri menjadi faktor yang mempengaruhi
beberapa aspek dari tolak ukur kesehatan mental.
Harga diri didefinisikan sebagai tolak ukur
bagaimana seseorang menghargai dirinya dari
evaluasi yang dilakukan terhadap dirinya. Tingkat
tinggi atau rendahnya harga diri menentukan
perilaku individu dalam penggunaan media sosial.
Individu dengan harga diri rendah cenderung
melakukan perbandingan kepada individu yang lebih
diatas dirinya yang memberikan dampak negatif
yaitu kepuasan diri yang rendah (Jannah, Hastuti, &
Riany, 2022; Umam, & Rengganis, 2021).

Rendahnya kepuasan dalam hidup seorang
individu dapat mendorong FOMO yang tinggi dan
berpengaruh terhadap harga diri individu. Dampak
yang timbul apabila mahasiswa merasa harga dirinya
rendah yaitu prestasi akademik yang menurun,
kesulitan untuk tampil didepan umum, kesulitan
untuk berkomunikasi dengan orang lain, dan
kekerasan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa
(Gunawan,  2021).  Berdasarkan  penelitian
sebelumnya  menghasilkan ~ bahwa  FoMO
memberikan hasil hubungan antara pengguna social
networking  sites  (SNS) dan kesejahteraan
psikologis, adanya peningkatan penggunaan SNS
menyebabkan peningkatan FoMO vyang pada
akhimya mengakibatkan penurunan harga diri
(Servidio, 2023). Penelitian lain mendapatkan hasil
adanya hubungan harga diri dan FoMO dengan
smartphone addiction sebesar 17% vyaitu, semakin
tinggi tingkat harga diri dan FoMO maka smartphone
addiction akan semakin rendah  begitupun
sebaliknya, apabila memiliki harga diri dan FoMO
rendah maka smartphone addiction akan semakin
tinggi (Aulyah, & Isrofin, 2020).

Harga diri berkorelasi negatif dengan FOMO dan
kedua aspek penyalahgunaan media sosial. Orang
dengan harga diri rendah lebih sering mengalami
gelisah dan percaya bahwa mereka tidak disukai
oleh teman-teman atau lingkungan mereka (Richter,
2018). Harga diri memengaruhi kondisi FoOMO pada
subjek penelitian, semakin tinggi harga diri yang
dimiliki, maka kondisi FoMO cenderung akan
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menurun, sebaliknya harga diri subjek yang rendah
dapat membuat FoMO meningkat (Sites, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan korelasional, variabel
dalam penelitian ini adalah harga diri dan Fear of
Missing Out (FOMO). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh emerging adulthood di  UPI
Sumedang yang berjumlah 2.408 orang. Teknik
pengambilan sampel dengan proportionate stratified
random sampling dan mendapatkan 343 orang untuk
menjadi responden. Penelitian ini menggunakan
instrumen  kuesioner yang memuat pernyataan
favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable
merupakan pernyataan yang Dbersifat  positif
(mendukung)  aspek-aspek  dalam  variabel,
sedangkan pernyataan unfavorable merupakan
pernyataan yang bersifat negatif (tidak mendukung)
aspek-aspek dalam variabel.

Pengukuran tingkat harga diri menggunakan
kuesioner baku Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) dengan 25 pernyataan yang terdiri dari 12
pernyataan favorable dan 13  pernyataan
unfavorable.  Adapun interpretasi skor pada
pernyataan favorable adalah sangat sesuai (SS)=4,
sesuai (S)=3, tidak sesuai (TS)=2, dan sangat tidak
sesuai (STS)=1. sedangkan interpretasi skoring
pada pernyataan unfavorable adalah sangat sesuai
(SS)=1, sesuai (S)=2, tidak sesuai (TS)=3, dan
sangat tidak sesuai (STS)=4. Kuesioner sudah di uji
validitas dengan r < 0.30 dan tingkat reabilitasnya
0.889 Alpha Cronbach’s.  Akumulasi  skor
dikelompokkan dengan kategori bila X < 60.69
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adalah rendah, bila 60.69< X < 80.36 adalah
sedang, dan X = 80.36 tinggi.

Pengukuran FOMO menggunakan kuesioner fear
of missing out scale (FOMOS) dengan 9 pernyataan
yang terdiri atas 5 pernyataan favorable dan 4
pernyataan unfavorable. Adapun interpretasi skor
pada pernyataan favorable adalah sangat sesuai
(SS)=4, sesuai (S)=3, tidak sesuai (TS)=2, dan
sangat tidak sesuai (STS)=1. Sedangkan interpretasi
skor pada pernyataan unfavorable adalah sangat
sesuai (SS)=1, sesuai (S)=2, tidak sesuai (TS)=3,
dan sangat tidak sesuai (STS)=4. Kuesioner sudah
di uji validitas dengan r < 0.30 dan tingkat
reabilitasnya 0.661 Alpha Cronbach’s. Akumulasi
skor dikelompokkan dengan kategori bila X <18.02
adalah rendah, bila 18.02 < X< 25.36 adalah
sedang, dan X = 25.36 tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3
minggu, peneliti menyebar kuesioner secara
langsung dan online menggunakan aplikasi google
form kepada responden. Setiap 2 hari sekali
dilakukan follow up dalam pengisian kuesioner agar
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Selanjutnya
dilakukan pengolahan data dan analisis univariat
untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel
serta analisis bivariat menggunakan uji spearman
rho untuk mengetahui hubungan antara  dua
variabel.

Penelitian ini telah dinyatakan lulus uji etik dari
Komisi  Etik Penelitan Kesehatan  Fakultas
Kesehatan Masyarakat  Universitas  Airlangga
dengan nomor: 210/EA/KEPK/2023, tanggal 12
Desember 2023.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Demografi Karakteristik Responden (N=343)

Variabel Hasil
Umur (Mean*SD)(Rentang)(Tahun) (19.89+1.30)(18-25)

Jenis Kelamin (n/%)

Laki-Laki 52/15.2
Perempuan 291/84.8
Harga Diri (n/%)

Rendah 87/25.4
Sedang 167/48.7
Tinggi 89/25.9
Fear of Missing Out (FOMO) (n/%)

Rendah 108/31.5
Sedang 118/34.4
Tinggi 117/34.1

Pada Tabel 1. menunjukkan rata-rata usia responden adalah 19.89 dan standar deviasi 1.30 dengan rentang
usia 18-25 tahun. Berdasarkan jenis kelamin untuk yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 15,2% dan
yang berjenis kelamin perempuan adalah sebesar 84.8%. Sedangkan untuk skor harga diri yang tergolong
rendah adalah sebesar 25.4%, yang tergolong sedang adalah sebesar 48.7%, dan yang tergolong tinggi adalah
sebesar 25.9%. Selanjutnya untuk tingkat FOMO yang tergolong rendah adalah sebesar 31.5%, yang tergolong
sedang adalah 34.4%, dan yang tergolong tinggi 34.1%.

Tabel 2. Hubungan Harga Diri dengan FoMO (N=343)

Variabel Harga Diri p-value  Rho
Rendah (n=87) Sedang (n=167) Tinggi (n=89)
FoMO (n/%)
Rendah 16/18.4 24114.4 67/75.3 0.001 0.344
Sedang 30/34.5 76/45.5 16/18.0
Tinggi 41/471 67/40.1 6/6.7

Pada Tabel 2. menunjukkan hasil responden yang
memiliki harga diri rendah dengan tingkat FoMO
rendah adalah sebesar 18.4%, yang memiliki harga diri
rendah dengan tingkat sedang adalah sebesar 34.5%,
dan yang memiliki harga diri rendah dengan tingkat
tinggi adalah sebesar 47.1%. Sedangkan untuk
responden yang memiliki harga diri sedang dengan
tingkat FOMO rendah adalah sebesar 14.4%, yang
memiliki harga diri sedang dengan tingkat sedang
adalah sebesar 45.5%, dan yang memiliki harga diri
sedang dengan tingkat tinggi sebesar 40.1%.
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Responden yang memiliki harga diri tinggi dengan
tingkat FOMO rendah sebesar 75.3%, yang memiliki
harga diri tinggi dengan tingkat sedang sebesar 18.0%,
dan yang memiliki harga diri tinggi dengan tingkat
tinggi sebesar 6.7%. Hasil analisis menggunakan uji
spearman rho 0.344.

PEMBAHASAN

Harga diri adalah suatu bentuk penilaian yang
dilakukan individu terhadap dirinya sendiri terkait
kondisi diri mengenai kemampuan yang dimiliki dan
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dibandingkan dengan kemampuan yang diinginkan
oleh individu (Adinda, 2021). Pada emerging
adulthood, harga diri mencakup dari usia 20 sampai 40
tahun, harga diri pada emerging adulthood yang
dirasakan memiliki perbedaan pada setiap individunya,
ada yang memiliki harga diri tinggi, ada juga yang
memiliki harga diri rendah, bergantung dari bagaimana
individu menilai dirinya (Utami, & Hakim, 2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri pada
emerging adulthood vyaitu pencapaian  pribadi,
hubungan interpersonal, perkembangan identitas,
eksplorasi diri, stigma sosial, dan pengakuan serta
penerimaan diri. Tingkat harga diri pada mahasiswa
PTN di Semarang terbanyak berada dalam kategori
sedang sebesar 70.4%. (Anjani, 2023). Tingkat harga
diri pada pada mahasiswa terbanyak terdapat pada
tingkat harga diri sedang yaitu sebesar 60,55%.(Umam,
& Rengganis, 2021). Tingkat harga diri individu
berbeda pada setiap orangnya berbeda, banyak faktor
yang dapat mempengaruhi diantaranya lingkungan
keluarga, jenis kelamin, kondisi fisik, lingkungan sosial,
dan intelegensi (Indriani, 2019; Ghufron, & Risnawita,
2011).

Pada tingkat harga diri sedang menunjukkan bahwa
seseorang memiliki persepsi seimbang tentang dirinya,
seorang individu mungkin memiliki rasa percaya diri
yang cukup, tetapi juga menyadari bahwa individu
memiliki kelemahan dan perlunya perbaikan untuk
dirinya (Syahrina, 2021). Tingginya harga diri individu
berhubungan dengan kepuasan hidup, social
adjustment (penyesuaian sosial di lingkungan), mampu
bertahan terhadap stres, prestasi yang tinggi dalam
pendidikan maupun pekerjaan (Biddle, Fox, &
Boutcher, 2000; Santoso, Astuti, & Ninawati, 2020).
Sedangkan, rendahnya harga diri dikaitkan dengan
prestasi yang rendah, depresi, gangguan makan,
kenakalan, tidak percaya pada kemampuan diri, sensitif
terhadap kegagalan dan cenderung mengalami
kemunduran akan pencapaian (Luo, Wang, Zhang,
Chen, & Quan, 2016; Santoso et al., 2020).

FoMO merupakan suatu bentuk perasaan individu
yang merasa bahwa individu lain memiliki pengalaman
yang lebih berharga dibandingkan dengan dirinya
(Przybylski et al., 2013). Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi seperti, kecemasan dan harga diri
(Abel, Buff, & Burr, 2016). Gejalanya dapat terlihat dari
ketergantungan akan ponsel, ketegangan saat tidak
mengakses media sosial, obsesi dengan apa yang
diunggah oleh individu lain, dan dorongan untuk
mengunggah aktivitas yang dilakukan, namun tertekan
apabila hanya sedikit orang yang melihat aktivitasnya di
media sosial (Aisafitri, & Yusriyah, 2021).
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Emerging adulthood adalah masa dimana individu
dituntut untuk dapat memiliki kehidupan yang lebih
mapan, dan ekonomi yang lebih baik dibandingkan
orang lain. Hal ini, menimbulkan stres akibat beban
tuntutan hidup yang dihadapi (Maulidya, & Adelina,
2018; Amelia, 2023). Tuntutan hidup yang berat dan
belum tercapai membuat individu yang berada dalam
fase dewasa awal mencari alternatif pengalihan pikiran
dan emosi negatif yang dirasakan dengan
menggunakan internet untuk mengakses media sosial,
kecenderungan untuk selalu mengakses media sosial
tanpa sadar membawa individu dalam kelompok
dewasa awal masuk kedalam ciri-ciri FOMO (Azmi,
2019; Amelia, 2023).

Dampak yang ditimbulkan pada dewasa awal
adalah kurangnya kompetensi hidup, ketegangan
emosional, kecemasan, depresi, dan mempengaruhi
harga diri seseorang (Alutaybi, Al-Thani, McAlaney, &
Ali, 2020; Amelia, 2023). Gambaran FoMO pada
penelitian di salah satu kampus daerah Jatinangor,
Garut, dan Aceh menunjukkan kategori sedang
(Komala, & Rafiyah, 2022; Humaira, 2023).

Tingkat FOMO pada emerging adulthood tersebar
hampir merata dengan perbedaan yang sedikit pada
tiap tingkatannya. Sebagian besar berada pada
kategori tinggi yaitu 47.1%. Hal ini dapat disebabkan
oleh banyaknya faktor yang mendukung terutama
keterbukaan informasi di media sosial, usia, social one-
upmanship, peristiva yang dishare dengan fitur
hashtag, kondisi deprivasi relatif, dan banyaknya
stimulus untuk mengetahui informasi. Faktor lainnya
yang mendukung rendahnya fenomena FoMO yaitu
harga diri yang tinggi dan pengendalian diri yang baik
dari individu (James Walter Thompson Intelligence,
2012; Sianipar, & Kaloeti, 2019).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara harga diri dengan FoMO pada
emerging adulthood. Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat
hubungan antara harga diri dengan FoMO pada
emerging adulthood. Sementara itu, didapatkan p-value
<0.001 dengan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan
signifikan antara harga diri dengan FoMO pada
emerging adulthood. Harga diri dapat menjadi faktor
risiko untuk kecemasan sosial dan depresi yang
disebabkan karena mengakses media sosial, kemudian
menyebabkan seseorang cenderung mengalami
fenomena ini dan membandingkan dirinya dengan
orang lain di media sosial yang memunculkan perasaan
puas atau tidak puas terhadap diri yang memberikan
pengaruh positif atau negatif terhadap harga dirinya
(Abel et al., 2016).
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Seseorang yang memiliki harga diri sedang
mengalami FOMO dalam kategori sedang. Adanya
hubungan negatif antara harga diri dengan FoMO pada
mahasiswa PTN di Semarang dengan rata-rata skor
774% vyang termasuk kedalam kategori sedang
(Anjani, 2023). Harga diri rendah dapat membuat
FoMO dan membuat individu dengan harga diri rendah
lebih sering mengalami gelisah dan percaya bahwa
individu tersebut tidak disukai di lingkungan sekitar
(Richter, 2018).

Hasil uji Spearman Rho test mendapatkan korelasi
dengan p-value 0.001 dengan kategori harga diri
sedang 167 (48.7%), sebanyak 76 responden (45.5%)
mengalami tingkat FoMO sedang, dan 67 responden
(40.1%) mengalami tingkat FOMO tinggi. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya perasaan bimbang terhadap
diri individu dan gelisah karena takut tertinggal akan
informasi yang sedang ramai diperbincangkan. Selain
itu, sebanyak 24 responden (14.4%) mengalami tingkat
FoMO rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti pengendalian diri yang baik dan percaya
terhadap dirinya, sehingga responden tidak mengalami
FoMO.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingginya
nilai harga diri menjadikan rendahnya tingkat FoMO
pada emerging adulthood.

SARAN

Emerging adulthood yang mengalami FoMO tinggi
dengan harga diri rendah dapat melakukan perbaikan
diri dengan mengurangi penggunaan media sosial yang
berlebihan guna meminimalisir terjadinya perasaan
rendah diri yang berkepanjangan. Apabila tidak
sanggup mengatasinya secara mandiri  dapat

melakukan  konsultasi dengan tenaga medis
profesional.
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